Daftar Pustaka

Alwasilah, C. (2002). Pokoknya Kualitatif, Dasar-dasar Merancang dan
Melakukan Penelitian Kualitatif. Jakarta: Pustaka Jaya.

Barraga, N.C. (1986). Psychological Implication of Low Vision. Kuala Lumpur:
First Asia-Pacific Seminar.

Corn, A.L. (1986). Low Vision and Visual Eficiency, dadam AFB (1986).
Foundations of Education for Blind and Visually Handicapped Children and
Youth. Theory and Practice. New York: AFB.

De Mott, R.M. (1982). Exceptional Children and Youth. Columbus Ohio: Challes
E. Merrill Publishing Co.

Hallahan, D.P. dan Kauffman, J.M. (1991). Exceptional Children. Boston: Allyn
and Bacon.

Hosni, |. (1994). Buku Ajar Orientas dan Mobilitas. Jakartas Departemen
Pendidikan Nasional.

. (2002). Sstem Layanan Pendidikan Bagi Anak Low Vision Secara
Integratif dan Komprehensif. Makalah pada Semiloka Nasioanal
Profesionalisasi Layanan Pendidikan Low Vision, Bandung.

Hurlock, E.B. (1978). Perkembangan Anak, (edis ke enam). Penerjemah:
Tjandrasa, M.M. (1999) Jakarta: Penerbit Erlangga.

Ibrahim, R. dkk. (2002). Kurikulum Pembelajaran. Bandung: Jurusan Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan Fakultas Iimu Pendidikan UPI.

Ibrahim, R. dan S. Syaodih, N. (1996). Perencanaan Pengajaran. Jakarta:Rineka
Cipta.

Kirk, S.S., dan Galagher, JJ. (1962). Educating Exceptional Children. New
Jersey: Houghton Miffin Companny.

Low Vision Center. (2005). Living With Low Vision. [onling]. Tersedia
http://www.lowvisioncenter.co.id. [17 Mei 2005].

Mangunsong, F. (2002). Aspek Psikologis Anak Low Vision. Makalah pada
Semiloka Nasioanal Profesionalisasi Layanan Pendidikan Low Vision,
Bandung.

90



Miles, B. dan Huberman, M. (1992). Analisis Data Kualitatif. Penerjemah:
Rohendi, T. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia

Moleong, L.J. (1994). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya.

Mulyana, D. (2002). Metodologi Penelitian Kulaitatif: Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi dan IImu Sosial Lainnya. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

Mulyasa, E. (2002). Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: P.T. Remaga
Rosda Karya

Nasution, S. (1996). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.

Nasichin. (2002). Profesionalisasi Layanan Low Vision. Makalah pada Semiloka
Nasioanal Profesionalisasi Layanan Pendidikan Low Vision, Bandung.

Scholl, G.T. (1986). What Does it Mean of Blind? Definition, Terminology, and
Prevalence, dalam AFB. (1986). Foundations of Education for Blind and
Visually Handicapped Children and Youth. Theory and Practice. New Y ork:
AFB.

Selamiharja;, N. dan Yudhana, |.G.A. (2001). Low Vision, Kalau
Kacamatapun Tak Bisa Membantu. [onling]. Tersedia
www.indomedia.com/intisari/2001/Juli/khas terapi.htm. [17 Me 2005].

Supratiknya, A. (1993). Psikologi Kepribadian 3, Teori-teori Sfat dan
Behavioristik. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Surya, M. (2002). Bimbingan Bagi Anak Low Vision (Tinjauan Psikologis).
Makalah pada Semiloka Nasioanal Profesionalisasi Layanan Pendidikan Low
Vision, Bandung.

Sutikno, S. (2007). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Rafika Aditama.

Universitas Pendidikan Indonesia. (2003). Pedoman Penulisan Karya lImiah,
Laporan Buku, Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi. Bandung: Departemen
Pendidikan Nasiona Universitas Pendidikan Indonesia

Widjgantin, A. dan Hitipieuw, 1. (1994). Ortopedagogik Tunanetra |. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional.

http:///www.smu-net.com. Peserta UMPTN Penyandang Cacat. [onlin€].
Tersedia: http:///www.smu-net.com. [17 Mei 2005].

91






